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Pemprov DKI Perbanyak Jaring Sampah Antisipasi

Penanganan sam-
pah dilakukan de-
ngan pemilahan
sampah anorganik,
pembuatan kom-
pos, dan untuk budi
daya larva maggot.

JAKARTA - Sekarang me-
mang masih musim kemarauw.
Namun, DK1 tak mau keco-
longan menyambut musim
hujan dengan memasang lebih
banyak jaring sampah. Salah
satu sungai yang diperbanyak
jaringnya adalah Kali Pesang-
grahan dan Muara Teluk Ja-
karta. Selain antisipasi banjir,
pemasangan jaring juga untuk
memenuhi target pengurangan
sampah sebanyak 27 persen di
badan air pada tahun 2024,

Pemasangan saringan itu me-
nyasar badan air seperti sungai,
waduk, setu, dan embung yang
selama ini ridak berfungsi nor-
mal akibat sampah. "Pemprov
Jakarta menargetkan sampah di

badan air dapat berkurang se-
banyak 27 persen pada tahun
2024, ujar Kepala Dinas Ling-
kungan Hidup Provinsi Jakarta,
Asep Kuswanto, Selasa (10/10).

Langkah pengurangan ter-
sebut, di antaranya lewat pem-
bangunan saringan sampah
di Kali Pesanggrahan dan
Muara Teluk Jakarta. Asep me-
nyebut saringan sampah juga
dibangun di segmen TB Simatu-
pang, Jakarta Selatan. Di sini se-
karang proyeknya hampir ram-
pung. Dia juga akan menambah
jumlah saringan sampah yang
tersebar di berbagai lokasi ba-
dan air.

Sampah yang telah disaring
tersebut akan diolah menjadi
produk bermanfaat.

Melalui Unit Penanganan
Sampah Badan Air DLH Pro-
vinsi Jakarta, timbunan sampah
di badan air nantinya disaring,
dipilah, dan diolah. Setelah
itu, baru diangkut ke Tempat
Pengolahan Sampah Terpadu

(TPST) Bantar Gebang,
Penanganan sampah  di-
lakukan dengan pemilahan

sampah anorganik, pembuatan

Hujan

kompos, dan untuk budi daya
larva maggot. Sedangkan sisa
sampah badan air yang tidak
bisa diolah setelah disaring se-
perti sterofoam, bungkus ke-
masan, popok; dan plastik di-
angkut ke Bantar Gebang,.
“Saat ini, jumlah sampah
yang dapat diolah dari badan
air mencapai 6.249 ton atau
10 persen,” ucap Asep. Selain
menambah jumlah saringan
sampah di badan air yang be-
lum memiliki fasilitas tersebut,
pemeliharaan terhadap saring-
an sampah yang sudah ada
(eksisting}juga terus dilakukan.
Hingga triwulan ITI, peme-
liharaan saringan sampah

telah dilakukan di ba- T

nyak lokasi. Lokasi-
lokasi tersebut adalah
Kali Lagoa Tirem, [nlet
Waduk Sunter 3, Perin-
tis Klender, Sekretaris,
Kali  Grogol-Pal
Merah, dan Kali
Sentiong. Ke-
mudian, Kali
Mookevart,
Kali Sunter
Kresek, In-

let Waduk Tomang, dan Kali-
baru Timur Cililitan PGC.

“Kami akan berupaya me-
nambah sarana-prasarana un-
tuk mengurangi sampah. Kami
juga mengajak masyarakat un-
tuk peduli terhadap sampah
vang dihasilkan,” ujar Asep.

Adapun  jumlah timbun-
an sampah yang berasal dari
badan air Jakarta sejauh ini
tercatat sebanyak 62.979 ton.
Terkait temuan itu, Asep meng-
imbau agar masyarakat dapat
ikut berpartisipasi dalam me-
ngurangi, memilah, dan meng-
olah sampah dilingkungan ma-
sing-masing.

Sisa 38 Persen
Sementara itu, ang-
gota DPRD Jakarta,
Bastian P Simanjun-
tak, mendesak Pem-
prov Jakarta menun-
taskan sisa 38
persen  pena-
nganan ban-
#  ji. “Masih
terdapat
38 persen
sisa ma-

ISTIMEWA

salah banjir yang harus dise-
lesaikan Pemprov Jakarta ber-
sama Pemerintah Pusat kata
Bastian.

Dia menuturkan, penangan-
an banjir juga sudah disampai-
kan Presiden Joko Widodo me-
liputi pembangunan sejumlah
infrastruktur pengendali banjir
Jakarta. Tercatat infrastruktur
tersebut mampu menyelesai-
kan masalah banjir beberapa
keturahan. Ini setara 62 persen
masalah banjir Jakarta.

Bastian menyarankan agar
Pemprov  Jakarta mengkaji
kembali program perencanaan
penanganandan pengendalian
banjir semaksimal mungkin.
Diharapkan juga pemerintah
DKI bersinergi dengan kebi-
jakan Pemerintah Pusat dalam
penyelesaian 38 persen masa-
lah banjir tersisa.

Sebelumnya, Kepala Pelak-
sana Badan Penanggulang-
an Bencana Daerah Jakarta,
Isnawa Adji, menyerukan su-
paya ASN Jakarta proaktif me-
monitor dan memitigasi risiko
bencana dari lingkungan ma-
sing-masing. @ Ant/G-1



